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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,315  -20.26    -0.32% 

Volume (Jutaan Lembar) 18,187    

Value (Rp Milliar) 20,314    

Year to Date (YTD)   +1.95% 

Quarter to Date (QTD)   -0.80% 

Month to date (MTD)   +8.38% 

PE   16.3 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,719.13 -34.04 -0.13% 

Nasdaq 8,031.71 -19.63 -0.24% 

S&P 500 2,950.47 -3.71 -0.13% 

Eropa    

FTSE 100 7,407.50 -16.94 -0.23% 

DAX 12,339.92 -15.47 -0.13% 

CAC 5,528.33 -7.23 -0.13% 

Asia    

Nikkei  21,258.64 -204.22 -0.95% 

Hang Seng 28,473.71 -76.72 -0.27% 

Straits Times 3,321.40 6.89 0.21% 

    

 SMART bagikan dividen total Rp 2,15 triliun. PT  Sinar Mas Agro Resources and 

Technology (SMART) Tbk (SMAR) akan membagikan dividen Rp 750 per saham 

dari laba tahun buku 2018. Emiten sawit ini akan membagikan total Rp 2,15 tri-

liun dividen kepada pemegang saham. Cum dividen di pasar reguler dan pasar 

negosiasi: 26 Juni 2019, Ex dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi: 27 Juni 

2019, Recording date: 28 Juni 2019, Pembayaran dividen: 12 Juli 2019.   Dengan 

harga saham SMAR pada Jumat (21/6) Rp 4.600 per saham, maka yield dividen 

SMAR sebesar 16,30%.  

 IPCC bagi dividen dengan yield 4,53%. PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 

(IPCC) akan membagikan dividen Rp 56,15 per saham dari laba tahun buku 2018. 

Emiten pelabuhan ini akan membagikan total Rp 102,11 miliar dividen kepada 

pemegang saham. Cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi: 27 Juni 

2019, Ex dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi: 28 Juni 2019, Recording 

date: 1 juli 2019, Pembayaran dividen: 18 Juli 2019. Dengan harga saham IPCC 

pada Jumat (21/6) Rp 1.240 per saham, maka yield dividen IPCC sebesar 4,53%. 

Market Review 
IHSG,  Jumat 21 juni 2019 ditutup  melemah sebesar  20,26 poin  atau  0,32%  ke  level 

6.315. Setelah bergerak diantara 6.272 - 6.357. Sebanyak 165 saham naik, 246 saham 

turun, dan 226 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 20,31 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  366 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  21 Juni 2019 

Setelah sempat mencetak rekor tertinggi baru di awal perdagangan, bursa saham 

Wall Street finis ke zona merah, Jumat (21/6), setelah Wakil Presiden Mike Pence 

akan menunda pidato tentang kebijakan China di tengah sinyal positif negosiasi kon-

flik dagang. Tetapi Wall Street menanggalkan kenaikan tersebut setelah Departemen 

Perdagangan AS menambah 5 perusahaan China dalam larangan membeli komponen 

dari AS tanpa persetujuan. Indeks S&P 500 melemah 0,1 persen ke level 2.950,46 

setelah sempat menyentuh all time high di posisi 2.964,15. Indeks Dow Jones           

Industrial Average ( DJIA ) terpangkas 0,13 persen ke level 26.719,13. Sedangkan     

Indeks Nasdaq turun 0,24 persen pada level 8.031,71.  

Market saham Eropa melemah pada finis perdagangan akhir pekan ini. Saham-saham 

jasa layanan kesehatan dan media menjadi lokomotif pelemahan. Bursa Eropa 

mengakhiri 3 pekan penguatan yang dalam pekan-pekan tersebut mendapat 

dukungan sentimen sinyal stimulus oleh bank sentral. Para trader menyatakan sebagi-

an para investor tergoda untuk profit taking setelah (saham) naik sekitar 4 persen di 

bulan ini. Terlebih market didorong kekhawatiran ketegangan antara AS dan Iran 

yang meningkat. Sementara itu di bursa Jerman, Indeks DAX tumbang 0,13 persen ke 

posisi 12.339,92. Indeks FTSE di bursa London tergerus 0,23 persen ke level 7.407,50 

dan Indeks CAC (Perancis) melemah 0,13 persen ke posisi 5.528,33.  

Indeks saham di market Asia tertekan pada perdagangan hari Jumat (21/6) seiring 

tensi ketegangan politik di Timur Tengah antara AS dan Iran. Selain itu terkait faktor 

kecemasan atas negosiasi konflik dagang AS dan China. Emas mendapat manfaat dari 

statusnya sebagai safe haven di tengah prospek makro ekonomi yang memburuk.  

Diyakini ini adalah diversifikasi portofolio yang masih tetap sangat relevan karena  

investor memburu proteksi akibat ketidakpastian pertumbuhan global serta risiko 

ketegangan geopolitik. Indeks Nikkei 225 (Jepang) -0,95% ke posisi 21.258.                

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,27% ke level 28.473.  Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,08% ke level 3.317.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)   finis di zona merah pada perdagangan hari 

Jumat (21/6). IHSG terkoreksi turun -0,32 persen (-21 poin) ke level 6.315. Para 

pemodal regional mengincar emas sebagai safe haven seiring ketidakpastian makro 

ekonomi dan ketegangan geopolitik Timur Tengah. IHSG mengikuti jejak pasar region-

al yang terkoreksi turun di akhir pekan ini. Saham-saham teraktif: INKP, CSIS, MNCN, 

TLKM, HMSP, ASII, BPTR. Saham-saham top gainers LQ45: ELSA, TKIM, MEDC, BRPT, 

TPIA, LPPF, BBRI. Saham-saham top losers LQ45: UNTR, SMGR, PGAS, BBCA, HMSP, 

ANTM, PWON. Nilai tukar rupiah menguat +0,21% di level Rp14.150 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

PLIN Trade 3,000 710 19.14% 

HOME Trade 99 1 1.00% 

TRAM Consumer 119 5 4.03% 

ARMY Property 266 18 7.26% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

PLIN 3,000 710 19.14% Trade 

BBCA 29,400 150 0.51% Finance 

BBRI 4,360 50 1.16% Finance 

BMRI 7,975 25 0.31% Finance 

TLKM 4,040 0 0.00% Infrastructure 



 

IHSG melemah 20 point membentuk candle dengan body turun dan shadwo di bawah lebih panjang indikasi perlawanan atas tekanan turun. 

IHSG berpeluang konsolidasi melemah dengan support di level 6269 sampai 6190 dan resistance di level 6357 sampai 6465. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBNI  8,850 Sell 9,025 - 8,725  - 

EXCL  2,900 Sell 3,050 - 2,850  - 

JSMR  5,850 Sell 6,175 - 5,850  - 

PWON  770 Sell 815 - 730  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBNI 

BBNI.JK berpeluang melemah, area sos di level 9,025 sampai 8,725. Area buy back jika break level 9,200 dan target pelemahan ke level 8,450 sam-

pai 8,200. 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,050 sampai 2,850. Area buy back jika break level 3,110 dan target pelemahan ke level 2,730 

sampai 2,670. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

JSMR 

JSMR.JK berpeluang melemah, area sos di level 6,175 sampai 5,850. Area buy back jika break level 6,300 dan target pelemahan ke level 5,600 sam-

pai 5,400. 

PWON 

PWON.JK berpeluang melemah, area sos di level 815 sampai 730. Area buy back jika break level 830 dan target pelemahan ke level 700 sampai 

680. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 


